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ABSTRAK 

 

 Saat ini Ajaran  Salafi semakin banyak diterima oleh 

masyarakat di Indonesia, jumlah pengikut dalam Ajaran Salafi pun 

terus berkembang hingga sekarang. Walaupun ajaran Salafi semakin 

banyak diterima oleh masyarakat di Indonesia, namun di sisi lain 

ajaran Salafi juga menimbulkan konflik sosial dalam masyarakat, 

karena Ajaran Salafi menilai bahwa pemahaman dan praktek 

keagamaan yang di lakukan oleh masyarakat umum masih banyak 

yang keliru, dan perlu diubah sesuai dengan tafsiran yang dianggap 

benar oleh mereka. Ajaran Salafi memiliki tujuan yaitu berusaha 

untuk memurnikan kembali ajaran Islam yang murni, Ajaran Salafi 

menekankan pentingnya bagi umat Muslim untuk memurnikan 

kembali Agama Islam dengan mengutamakan Al-Qur'an dan Hadist 

sebagai sumber utama hukum dan praktek agama, serta menjauhi 

praktek-praktek yang dianggap Bid'ah atau tidak sesuai dengan 

praktek keagamaan yang ada pada generasi awal Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad Saw. Adanya perbedaan antara prinsip dan 

pemahaman keagamaan yang terkandung dalam Ajaran Salafi yang 

berbeda dengan pemahaman keagamaan serta perilaku keagamaam 

yang umumnya terdapat pada masyarakat, membuat  terjadinya 

perubahan perilaku keagamaan pada masyarakat yang menganut 

Ajaran Salafi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak ajaran 

Salafi terhadap perubahan perilaku keagamaan pada masyarakat yang 

menganut serta tertarik dengan Ajaran Salafi yang berada di 

Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung. Peneliti ingin menggambarkan bagaimana ajaran Salafi  

dan bagaimana dampaknya terhadap perubahan perilaku keagamaan 

pada masyarakat. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan sosiologis untuk mengetahui dampak ajaran Salafi 

terhadap perubahan perilaku keagamaan pada masyarakat yang 

menganut serta tertarik dengan Ajaran Salafi di Kelurahan Gedong 

Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung yang terletak di 

Masjid Al-Hayah. Data-data yang terdapat dalam penelitian ini 

didapat melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, di dalam 

penelitian ini akan dibagi menjadi tiga informan yaitu, bapak Erwin 

selaku ketua DKM Masjid Al-Hayah sebagai informan kunci, para 
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Jama’ah Masjid Al-Hayah sebagai informan utama, dan masyarakat di 

lingkungan Masjid Al-Hayah sebagai informan tambahan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya Ajaran Salafi 

di Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung yang terletak di Masjid Al-Hayah berdampak pada 

perubahan perilaku keagamaan pada masyarakat yang menganut serta 

tertarik dengan Ajaran Salafi yang menjadi jama’ah pengajian di 

Masjid Al-Hayah, perubahan tersebut terdiri dari beberapa aspek 

seperti praktek ibadah, pemahaman Agama, ritual Agama dan perilaku 

lainya yang didasari oleh nilai-nilai Agama termasuk perubahan dalam 

penampilan dan interaksi sosial. Perubahan tersebut terjadi akibat 

mengadopsi prinsip-prinsip yang terkandung di dalam Ajaran Salafi. 

 

Kata Kunci : Ajaran Salafi, Perubahan Perilaku Keagamaan 
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ABSTRAK 

 

 The Salafi doctrine is increasingly being accepted by society 

in Indonesia, and the number of followers of Salafism continues to 

grow. Despite its growing acceptance, Salafism also causes social 

conflicts because it criticizes the religious understanding and practices 

of the general public as erroneous, needing correction according to 

what Salafis consider the correct interpretation. Salafism aims to 

purify pure Islamic teachings, emphasizing the importance for 

Muslims to purify Islam by prioritizing the Quran and Hadith as the 

primary sources of religious law and practice, while avoiding practices 

considered Bid'ah or inconsistent with the religious practices of early 

Islam brought by Prophet Muhammad. The differences between the 

principles and religious understandings contained in Salafism and 

those commonly found in society lead to changes in religious behavior 

among Salafi adherents. 

 This study aims to examine the impact of Salafi teachings on 

changes in religious behavior among the community adhering to and 

interested in Salafism in the Gedong Meneng subdistrict, Rajabasa 

District, Bandar Lampung City. The research employs a qualitative 

method with a sociological approach to understand the impact of 

Salafism on religious behavior in this community, centered around the 

Al-Hayah Mosque. Data collection includes observation, interviews, 

and documentation, with descriptive analysis. Informants were 

selected using purposive sampling, including key informant Mr. Erwin 

as the head of the Al-Hayah Mosque's DKM, primary informants 

comprising the mosque's congregation, and additional informants from 

the mosque's surrounding community. 

 The findings indicate that the presence of Salafism in Gedong 

Meneng has impacted the religious behavior of the community, 

particularly those who are followers or interested in Salafism and 

participate in activities at the Al-Hayah Mosque. These changes 

encompass various aspects such as worship practices, religious 

understanding, rituals, and other behaviors rooted in religious values, 

including changes in appearance and social interaction, resulting from 

adopting Salafi principles. 

 

Keywords: Salafi Teachings, Religious Behavior Change 
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MOTTO 

 

دِقِيَْ  َ وَكُوْنوُْا مَعَ الصّٓ ذقُوا الّلّٓ يْنَ آمَنوُا ات ِ اَ الَّذ َيُّه  يٰٓٓ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tetaplah bersama orang-orang yang benar.” 

(Q.S. At-Taubah:119). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum pembahasan lebih lanjut tentang skripsi ini terlebih 

dahulu peneliti akan menjelaskan pengertian judul. Sebab judul 

merupakan kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu penelitian 

ilmiah. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

skripsi ini, maka perlu adanya penjelasan dengan memberi arti 

beberapa istilah yang terkandung di dalam judul skripsi ini. Judul 

penelitian ini adalah “Dampak Ajaran Salafi Terhadap Perubahan 

Perilaku Keagamaan Pada Masyarakat Di Kelurahan Gedong 

Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung” 

 Dampak adalah pengaruh yang mendatangkan akibat baik 

positif maupun negatif, yang secara sederhana bisa diartikan sebagai 

pengaruh atau akibat.
1
 Dampak dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh dari adanya Ajaran Salafi yang berada di Masjid Al-Hayah, 

terhadap Perubahan Perilaku Keagamaan pada Masyarakat di 

Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung. 

 Ajaran mengacu pada kumpulan gagasan, prinsip, nilai-nilai, 

atau doktrin yang disampaikan atau diajarkan kepada orang lain, ini 

berlaku dalam berbagai bidang, termasuk agama. Ajaran berfungsi 

sebagai pedoman atau panduan dalam pengambilan keputusan dan 

perilaku manusia.
2
 Ajaran dalam penelitian ini adalah Ajaran Salafi. 

Ajaran Salafi adalah ajaran yang mengajak umat Islam untuk 

memurnikan kembali ajaran Islam dengan kembali kepada al-Qur‟an 

dan Hadist Nabi Muhammad Saw, serta mengembalikan praktek dan 

pemahaman keagamaan yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw dan 

para Sahabat, kalangan tabi‟in dan tabi‟ut tabi‟in. Ajaran Salafi 

                                                           
 1 Suharno dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(semarang: Widya Karya, 2002). Hal243 

 2 Toha Makhshun, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Sirah Nabawiyah,” 

TA‟DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2020): 75, 

https://doi.org/10.30659/jpai.3.2.75-89. 
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mengingatkan dan mengajak umat Islam agar membebaskan diri dari 

segala bentuk Bid‟ah, Takhayul dan Khurafat.
3
 Ajaran Salafi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Ajaran Salafi yang berada di 

Masjid AL-Hayah, yang berlokasi di Kelurahan Gedong Meneng 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. 

 Perubahan dapat diartikan sebagai keadaan yang berubah 

sedangkan perilaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam 

kehidupan yang didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya.
4
 

Perubahan perilaku keagamaan adalah perubahan yang terjadi dalam 

sikap, keyakinan, dan tindakan seseorang terkait dengan keagamaan. 

Perubahan perilaku keagamaan dalam penelitian ini adalah perubahan 

yang terjadi pada masyarakat akibat Ajaran Salafi, seperti bagaimana 

Ajaran Salafi mampu merubah praktek ibadah individu, penampilan 

fisik, interaksi sosial, sikap terhadap nilai-nilai agama dan pemahaman 

keagamaan, serta segala tindakan individu dalam konteks Agama. 

 Dari penegasan judul diatas, peneliti ingin menganalisis 

bagaimana dampak  Ajaran Salafi terhadap perubahan perilaku 

keagamaan pada masyarakat yang di pengaruhi oleh prinsip-prinsip 

dan nilai-nilai yang terkandung di dalam Ajaran Salafi, yang 

disebarkan oleh para Ustadz Salafi yang berdakwah di Masjid Al-

Hayah dengan melakukan pengajian rutin, dauroh dan Tabligh Akbar. 

Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang berada di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota 

Bandar Lampung yang menganut serta tertarik dengan Ajaran Salafi 

dan menjadi jama‟ah pengajian di Masjid Al-Hayah, yang berlokasi di 

Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan dakwah Salafi yang saat ini begitu masif dan 

merata menunjukkan respon masyarakat yang demikian positif 

terhadapnya. Bahkan, penyebaran dakwah ini menembus berbagai 

                                                           
3 W Hafid, “MENYOAL GERAKAN SALAFI DI INDONESIA (Pro-Kontra 

Metode Dakwah Salafi),” Al-Tafaqquh:  Journal of Islamic Law 2 (2020): 

29–48. 

 4 Jalaluddin, Psikologi Agama (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002).hal11 
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level sosial, baik kalangan awam-terdidik, menengah-elite, dan 

perkotaan-pedesaan. Tumbuhnya kesadaran spiritual masyarakat di 

berbagai level sosial yang terjadi seiring dengan semakin masifnya 

penggunaan media sosial, seperti Youtube dan Whatsapp, membuat 

dakwah ajaran Salafi semakin jauh menembus jantung masyarakat, 

Gerakan dakwah Salafi saat ini telah menjadi gerakan global. Ia 

muncul sebagai fenomena yang menjamur di berbagai negara, baik di 

wilayah Eropa, Amerika, Afrika, dan Asia. Diakui atau tidak, 

perkembangan dan dinamika gerakan kelompok Salafi di Indonesia 

semakin besar dan banyak menjadi pilihan berbagai lapisan 

masyarakat, baik perkotaan dan pedesaan, dalam segala kelas usia dan 

tingkatan pendidikan. 
5
 

 Saat ini Ajaran Salafi semakin banyak diterima oleh 

masyarakat di Indonesia, khususnya anak muda yang hijrah. Karena 

dakwah Salafi bagi mereka mengajarkan Islam secara hitam-putih, 

bukan ambigu dan tidak berputar-putar, jumlah pengikut dalam 

komunitas Salafi pun terus berkembang.
6
 Dakwah Salafi saat ini 

banyak digandrungi oleh banyak kalangan, terutama kalangan 

menengah ke atas yang berbasis di perkotaan bahkan masuk 

menerobos dinding kampus perguruan tinggi baik negeri maupun 

swasta. Kata Salafi dinisbahkan kepada kelompok yang mengusung 

tema dakwah yang ingin mengajak umat Islam kembali kepada ajaran 

Islam yang murni sebagaimana pemahaman salaf al-shalih dari Nabi 

Muhammad saw dan kalangan sahabat dan generasi tab‟in dan tabi‟ut 

tabi‟in yang dipengaruhi oleh pemikiran Muhamamd bin Abdul 

Wahhab. Gerakan dakwah Salafi ditenggarai masuk ke Indonesia di 

awal tahun 80-an, umumnya dibawa dan dikembangkan oleh alumni 

perguruan tinggi lulusan Timur Tengah terutama dari Saudi Arabia, 

Pakistan dan Yaman.
7
  

Respon positif  pada masyarakat di Indonesia pada ajaran 

Salafi bisa di buktikan dengan penuhnya jamaah pada pengajian-

pengajian yang dilakukan oleh Ustadz yang di labeli Ustadz Salafi di 

                                                           
5 Slamet Muliono Redjosari, “Salafi dan Stigma Sesat-Radikal,” : : Jurnal 

Studi Keislaman 13 (2019): 305–24. 
6https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190514213319-20-394907/ geliat-

penyebaran-hijrah-ala-salafi-di-indonesia 
7 Ibid 1 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190514213319-20-394907/
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Indonesia seperti, Ustadz Yajid Jawas, Syafiq Riza Basalamah, 

Firanda Andirja Abidin, dan Khalid Basalamah. Ustadz – Ustadz 

tersebut juga mempunyai banyak followers di media sosial seperti 

instagram dan youtube. Jamaah dari pengajian Salafi juga berasal dari 

banyak kalangan mulai dari remaja, orang tua, mahasiswa, pegawai 

negeri dan lain-lain. Lalu sekarang mulai banyak orang orang yang 

melabeli dirinya sebagai seorang Salafi atau orang yang menganut 

manhaj Salaf, namun perlu di ingat Salafi bukanlah aliran atau 

organisasi tertentu seperi NU dan Muhamadiyah akan tetapi Salafi 

adalah penisbatan kepada para salaf yaitu Rasulullah saw, sahabat, 

dan generasi terbaik setelahnya yaitu tabi‟in dan tabi‟ut tabi‟in. 

 Walaupun ajaran Salafi semakin banyak diterima oleh 

masyarakat di Indonesia, namun di sisi lain ajaran Salafi juga 

menimbulkan konflik sosial dalam masyarakat, karena dalam Ajaran 

Salafi menilai bahwa cara beragama dan cara memahami agama pada 

masyarakat masih banyak yang salah dan itu harus dirubah seperti 

yang mereka anggap benar. Beberapa kegiatan kearifan lokal 

keagamaan dan budaya yang ada di Indonesia seperti kegiatan yasinan 

untuk orang meninggal, Maulid Nabi dan musik lalu memberikan 

sesajen, menurut orang Salafi adalah kegiatan yang sesat, haram dan 

bid‟ah dan tidak bisa ditoleransi, hal inilah yang sering menimbulkan 

konflik dimasyarakat dan menimbulkan stigma negatif pada Ajaran 

Salafi dimasyarakat. Beberapa masyarakat memiliki stigma negatif 

pada Ajaran Salafi kerena orang-orang Salafi dianggap tidak toleran, 

stigma negatif terhadap dakwah Salafi juga terlihat pada beberapa 

orang penting di Indonesia seperti Menko Polhumkam Mahfud MD 

yang pernah memberikan pernyataan bahwa pemahaman Salafi tidak 

cocok dengan ajaran Islam yang ada di Indonesia,
8
 Bahkan mantan 

Ketum PBNU KH Said Aqil Siroj menyebutkan bahwa pintu masuk 

terorisme dan paham radikalisme adalah ajaran Salafi sehingga harus 

dibasmi.
9
 Bahkan dibeberapa kota di Indonesia dakwah mereka 

beberapa kali mendapatkan penolakan oleh masyarakat seperti 

contohnya ketika Ustadz Salafi yang cukup terkenal yaitu Ustaz 

                                                           
8 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220422084724-20-788136/ 

mahfud-nilai-wahabi-salafi-tak-cocok-di- indonesia-minta-masjid-dijaga. 
9 https://news.detik.com/berita/d-5513959/said-aqil-bicara-wahabi-salafi-

pintu-terorisme-ace-hasan-itu-tugas-beliau. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220422084724-20-788136/%20mahfud-nilai-wahabi-salafi-tak-cocok-di-
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220422084724-20-788136/%20mahfud-nilai-wahabi-salafi-tak-cocok-di-
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Firanda Andirja Abidin menuai sorotan ketika Pengajian Ustaz 

Firanda Andirja di Masjid Al-Fitrah, Keutapang, Banda Aceh pada 

Kamis malam (13/6/2019) berakhir ricuh. Sejumlah warga mendatangi 

masjid dan membubarkan pengajian, disertai pemukulan, saling 

dorong di dalam Masjid.
10

 

 Ajaran Salafi memiliki pemahaman keagamaan yang berusaha 

untuk memurnikan kembali Agama Islam dengan mengembalikan 

praktek dan pemahaman agama kepada apa yang mereka anggap 

sebagai ajaran asli Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw 

dan para Sahabatnya, pengikut ajaran Salafi meyakini bahwa 

pemurnian kembali ini diperlukan karena adanya penyimpangan atau 

inovasi dalam praktek keagamaan yang telah terjadi seiring 

berjalannya waktu, Selain itu ajaran Salafi juga menekankan 

pentingnya untuk kembali mengikuti dan meneladani sunnah Nabi 

Muhammad Saw, mereka berupaya untuk mengikuti jejak Nabi dalam 

setiap aspek kehidupan seperti praktek ibadah, penampilan dan dalam 

perilaku sehari-hari. 

Dalam interaksi sosial dan perilaku sosial para pengikut ajaran 

Salafi menolak keras hal yang tidak memiliki dasar atau dalil yang 

jelas dalam Al-Qur'an dan Hadis walaupun kegiatan tersebut sudah 

umum di masyarakat, pengikut ajaran Salafi meyakini bahwa dalam 

menjalankan agama, setiap tindakan atau praktek harus memiliki dasar 

yang kuat, demikian pula dalam aspek kehidupan, seperti gaya hidup, 

kegiatan sosial, Ajaran Salafi cenderung berhati-hati dan 

mempertimbangkan dengan ketat apakah suatu kegiatan atau tindakan 

tersebut memiliki dasar Agama yang kuat sebelum terlibat di 

dalamnya, beberapa contoh kegiatan dan perilaku yang sudah umum 

dimasyarakat yang salah dan tidak bisa di toleransi oleh Ajaran Salafi 

adalah kegiatan tahlilan atau yasinan untuk orang meninggal dan 

Maulid Nabi, dalam bermasyarakat mereka tidak akan mendatangi 

undangan tersebut, dalam praktek ibadah yang ada di Masyarakat 

menurut Ajaran Salafi masih ada beberapa hal yang salah, seperti 

melazkankan niat ketika hendak sholat dan berzikir bersama setelah 

sholat. Dalam berpenampilan Ajaran Salafi juga memiliki hal yang 

                                                           
10 https://kumparan.com/acehkini/pembubaran-pengajian-ustaz-firanda-di-

aceh-ini-penjelasan-panitia- 1rIB5btFH0Y/full. 

https://kumparan.com/acehkini/pembubaran-pengajian-ustaz-firanda-di-aceh-ini-penjelasan-panitia-
https://kumparan.com/acehkini/pembubaran-pengajian-ustaz-firanda-di-aceh-ini-penjelasan-panitia-
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ketat yaitu seperti laki-laki yang wajib memanjangkan jenggot nya 

dan memakai celana diatas mata kaki, lalu untuk perempuan wajib 

untuk menutup aurat secara sempurna seperti memakai jilbab yang 

panjang. Dalam interaksi sosial Ajaran Salafi juga tidak bisa 

mentoleransi hal yang menurut mereka salah seperti tidak 

mengucapkan selamat hari raya bagi agama lain, tidak mendatangi 

kegiatan yang terdapat campur baur antara laki-laki dan perempuan 

serta kegiatan yang ada musiknya, bersalaman antara laki-laki dan 

perempuan yang bukan muhrim serta tidak bisa mentoleransi kegiatan 

kearifan lokal yang bertentangan dengan ajaran islam seperti yang 

mereka yakini. 

Dalam dakwahnya Ustadz Salafi cukup tegas dan tidak 

berkompromi dalam menyampaikan mana yang halal dan mana yang 

haram dengan rujukan Hadist dan Al-quran. Dalam bermasyarakat 

biasanya orang- orang Salafi tidak ikut dalam ritual yang mereka 

anggap bid,ah dan sesat namun telah umum dilakukan dimasyarakat 

seperti yasinan untuk orang meninggal dan Maulid Nabi. Orang-orang 

Salafi dikenal sebagai kelompok yang sangat tegas dan tidak mau 

berkompromi dalam memegang prinsip pemahaman manhaj Salaf, 

Mereka tidak segan untuk mengkritik dan memandang sesat kumpulan 

lain yang dipandang tidak mengamalkan ajaran agama sesuai dengan 

kaedah dasar mereka. Sebutan ahli bid„ah adalah salah satu tuduhan 

yang sering dikeluarkan mereka untuk menyerang kelompok lain. 

Tuduhan ini tidak hanya ditujukan bagi kumpulan yang dipandang 

sebagai kumpulan Islam moderat atau bahkan Islam liberal, tetapi juga 

kepada beberapa kelompok Islam fundamentalis muslimin lain seperti 

Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, al-Qaeda dan Jama„ah Islam.
11

 

Prinsip ajaran dan ideologi dasar Salafi adalah bahwa Islam 

telah sempurna dan selesai pada waktu masa Nabi Muhammad 

Saw dan para sahabatnya, oleh karena itu tidak diperbolehkan adanya 

inovasi atau tambahan serta pengurangan dalam syariat Islam karena 

pengaruh adat dan budaya. Paham ajaran Salafi berusaha untuk 

menghidupkan kembali praktek Islam yang sesuai dengan ajaran Nabi 

Muhammad Saw saat pertama kali berdakwah serta pamahaman para 

                                                           
11 Ahmad Bunyan Wahib, “Dakwah Salafi: Dari Teologi Puritan Sampai Anti 

Politik,” Media Syari‟ah XIII (2011):  147–62. 
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sahabat, tabi‟in dan tabi‟ut tabi‟in serta ulama salaf, serta menjauhi 

berbagai ke-bid'ah-an, khurafat, syirik dalam agama Islam. Ada 

beberapa prinsip atau manhaj yang dipegang teguh oleh kaum Salafi 

dalam beragama secara umum, di antaranya: 

1. Sumber pengambilan dan rujukan akidah Islam terbatas pada 

wahyu, yaitu al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma-salaf al-Shalih, Menurut 

Manhaj salaf tidak ada keselamatan kecuali dengan berpegang 

teguh dengan al-Qur‟an dan al-Sunnah, serta mengamalkan 

keduanya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk konsekwensinya 

adalah, hendaknya berhukum kepada keduanya jika terjadi 

perselisihan pendapat.  

2. Berittiba kepada rasulullah dan para salaf dalam beragama, baik 

aqidah maupun ibadah, serta meninggalkan praktik takhayyul, 

bid‟ah, dan khurafat. Dalam pandangan ulama salaf, bid‟ah 

merupakan bentuk perusakan dan penodaan terhadap kemurnian 

dan orisinalitas agama. 

3. Dalam memahami teks-teks agama harus merujuk kepada 

pemahaman para salaf yaitu para sahabat nabi, tabi‟in dan tabi‟ut 

tabi‟in. Tunduk kepada wahyu dan tidak mempertentangkannya 

dengan akal, serta tidak menceburkan diri dalam ilmu kalam dan 

filsafat. Mehamami Agama dengan pemahaman generasi pertama 

umat Islam dan tidak berpaling kepada ucapan para ahli kalam dan 

para ahli filsafat. Para ulama salaf sangat keras pengingkarannya 

terhadap filsafat, mereka menganggap filsafat merupakan produk 

pemikiran Yunani yang dibawa ke negeri Islam agar kaum 

muslimin berpaling dari pemahaman yang benar. 

4. Tidak mendahulukan ucapan siapapun di atas firman Allah dan 

sabda Rasulullah. Kaum Salafi menghormati para imam madhhab 

dan ulama ahli ijtihad tapi tidak fanatik (taklid buta) kepada 

seorangpun dari mereka. Kaum salafi mengakui keberadaan empat 

madhhab, namun mereka melakukan pemilahan antara menerima 

dan menolak. Kaum salafi menolak sikap taklid pada salah satu 

madhhab dengan mengutamakan kuat tidaknya dalil yang dipegang 

oleh imam madhhab itu. 

5. Memprioritaskan tauhid sebagai inti dakwah, bahkan penekanan 

kepada teologi Tauhid merupakan identitas kaum salafi, sehingga 
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doktrin utama yang selalu diajarkan adalah menegakkan tauhid, 

meninggalkan syirik dan memberantas semua wasilah menuju 

kesyirikan. 

6. Melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, serta membantah 

kelompok-kelompok yang dianggap menyimpang dari metode 

salaf. Hal ini juga dicontohkan oleh para salaf semisal Imam 

Ahmad bin Hanbal ketika membantah kaum mu‟tazilah dalam 

masalah kemakhlukan al-Qur‟an, sebagaimana juga pengingkaran 

imam al-Safi‟i terhadap kaum yang dianggap zindiq di zamannya. 

Dan juga pengingkaran dan bantahan Ibnu Taimiyah terhadap 

Jahmiyah, Murji‟ah, shyi‟ah, para ahli filsafat dan yang lainnya, 

membantah kelompok-kelompok yang menyimpang termasuk di 

antara pilar-pilar dakwah Salafi. 

7. Salafi menekankan adanya pembersihan dan pendidikan. 

Melakukan dengan melihat kembali dan mengevaluasi ajaran yang 

telah menyimpang. Pembersihan itu dilakukan dengan melakukan 

koreksi dan kritik terhadap berbagai ajaran yang menurut mereka 

tidak jelas sumbernya. Melakukan tarbiyah dengan mendidik 

generasi Islam dengan ajaran Islam yang telah dibersihkan dari 

berbagai penyimpangan yang ada saat ini.
12

 

Adanya ajaran Salafi di Bandar Lampung bisa dilihat dari 

adanya Pengajian-pengajian yang berpahaman Salafi yang dilakukan 

di beberapa Masjid yang ada di Bandar lampung, salah satu Masjid 

tersebut adalah Masjid Al-Hayah, Masjid ini berlokasi di Jl. Z.A Pagar 

Alam di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota 

Bandar Lampung. Masjid ini sering sekali mengadakan pengajian-

pengajian rutin yang di buka untuk umum. Masjid Al-Hayah juga 

sering mengadakan Tabligh Akbar yang mendatangkan beberapa 

Ustadz Salafi yang cukup terkenal di Indonesia seperti Ustadz Syafiq 

Riza Basalamah dan Ustaz Firanda Andirja Abidin. Berdasarkan 

observasi peneliti ketika mengikuti kegiatan pengajian Salafi yang 

berada di Bandar lampung, isi dari dakwah para Ustadz nya sesuai 

dengan prinsip ajaran Salafi yang sudah dijelaskan di atas, yaitu ingin 

memurnikan ajaran agama islam dan beragama dengan manhaj Salaf. 

                                                           
 12 Fadlan Fahamsyah, “Dinamika Sejarah dan Pemikiran Salafi,” Jurnal Al- 

Fawa ‟ id X, no. 2 (2020): 26–41. 
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Biasanya para Ustadz Salafi yang berada di Bandar Lampung 

merupakan lulusan yang berasal dari timur tengah, dan biasanya para 

Ustadz nya melakukan pengajian dengan membahas kitab kitab 

keagamaan yang dilakukan rutin tiap minggu. 

Peneliti melihat adanya respon positif pada masyarakat di 

Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung terhadap ajaran Salafi, hal itu bisa di buktikan dengan 

banyaknya jamaah yang mendatangi kegiatan pengajian tersebut 

hingga tidak jarang membuat Masjid tidak dapat lagi menampung 

jumlah jamaah yang datang ketika ada pengajian Tabligh Akbar. 

Berdasarkan keterangan yang peneliti dapatkan melalui pak Rakhman 

Ridwan yang merupakan salah satu satpam perumahan Bumi Kencana 

yang merupakan tempat dari lingkungan Masjid Al-Hayah 

mengatakan “bahwa pengajian yang dilakukan di Masjid Al-Hayah 

secara rutin selalu didatangi oleh banyak jamaah yang ingin 

mengikuti pengajian tersebut apalagi ketika Ustadz Salafi yang cukup 

terkenal seperti Syafiq Riza Basalamah dan Ustaz Firanda Andirja 

Abidin mendatangi Masjid Al-Hayah, respon masyarakat di Bandar 

Lampung dan masyarakat  dari luar Bandar Lampung yang 

mendatangi pengajian tersebut sangatlah banyak”.
13

 Karena 

banyaknya jumlah jamaah yang datang sehingga sering membuat 

Masjid tidak mampu lagi menampung jamaah yang datang, maka 

dilakukan renovasi pembangunan ulang untuk memperluas area 

Masjid. 

Para jama‟ah serta Ustadz Salafi yang berada di Masjid Al-

Hayah merupakan Muslim yang berusaha untuk menerapkan ajaran 

islam dengan prinsip Ajaran Salafi, hal tersebut bisa dilihat dari gaya 

pakaian mereka seperti untuk wanita biasanya menggunakan cadar 

dan jilbab besar dan para pria yang menggunakan celana cingkrang 

dan memelihara jenggot lalu mereka selalu berusaha untuk 

menjalankan Agama seperti yang diperintah Nabi Muhammad Saw 

secara kaffah, hal tersebut dikarenakan isi dari dakwah Ajaran Salafi 

yang selalu berusaha untuk menjalankan Agama Islam yang murni 

yaitu dengan kembali ke Al-Qur'an dan sunah Nabi maka hal tersebut 

                                                           
 13 Rakhman Ridwan, Tentang banyaknya jumlah jamaah pengajian di 

Masjid Al-Hayah, Wawancara, Agustus 8 2022. 
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biasanya dapat merubah prilaku keagamaan individu yang mengikuti 

kajian dakwah Salafi, seperti saudara Dimas yang merupakan salah 

satu jamaah pengajian Masjid Al-Hayah, yang mengatakan bahwa 

semenjak mengikuti pengajian Salafi dirinya mengalami beberapa 

perubahan, seperti dari gaya pakaian, Dimas “mengatakan bahwa 

karena mengenal dan mengikuti ajaran Salafi, dirinya berusaha 

berpenampilan seperti yang disunahkan oleh Nabi, seperti memakai 

celana cingkrang dan memanjangkan jenggot. Dari segi perilaku 

keagamaan dirinya juga mengalami perubahan seperti berusaha 

menjalankan ibadah yang disunahkan Nabi dan menjahui kegiatan 

yang dianggap bid‟ah dan haram bagi orang Salafi seperti yasinan 

untuk orang meninggal, Maulid Nabi dan mendengarkan musik”.
14

 

karena bagi Ajaran Salafi kegiatan tersebut adalah bid‟ah dan haram. 

Adanya dakwah Salafi di Bandar Lampung juga dapat mempengaruhi 

tingkat religiusitas pada masyarakat, karena Masjid Al-Hayah rutin 

melakukan pengajian yang dibuka untuk umum yang membahas 

tentang persoalan Agama dan kitab-kitab Agama. Seperti yang 

disampaikan oleh saudara Agung yang merupakan salah satu jamaah 

Masjid AL-Hayah yang rutin mendatangi kajian di Masjid Al-Hayah, 

“mengatakan bahwa karena sering mengikuti kajian di Masjid Al-

Hayah, dirinya menjadi lebih paham tentang ilmu Agama Islam dan 

menjadi lebih taat dalam beragama”.
15

 

Berdasarkan penjabaran di atas tentang fakta sosial Ajaran 

Salafi serta nilai-nilai yang terkandung di dalam Ajaran Salafi, peneliti 

melihat adanya indikasi bahwa adanya pengaruh Ajaran Salafi 

terhadap perubahan perilaku keagamaan pada masyarakat, hal tersebut 

bisa terjadi jika individu tersebut mengadopsi nilai-nilai dan prinsip 

yang terkandung di dalam Ajaran Salafi. Pada penelitian ini peneliti 

akan mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada masyarakat akibat 

Ajaran Salafi seperti perubahan dalam pemahaman keagamaan, 

praktek keagamaan, prakek ibadah, interaksi sosial, cara berpakaian 

dan perubahan perilaku dalam konteks keagamaan lainya serta 

peningkatan religiusitas yang mungkin terjadi sebagai hasil dari 

                                                           
 14 Dimas, Tentang dampak ajaran Salafi terhadap dirinya, Wawancara, 

November 20,2022. 
15 Agung, Tentang dampak ajaran Salafi terhadap dirinya, Wawancara, 

November 20,2022. 
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adopsi Ajaran Salafi yang berada di Masjid Al-Hayah yang berlokasi 

di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung. Dengan melihat adanya indikasi Ajaran Salafi dapat 

mempengaruhi perilaku keagamaan pada Masyarakat yang berada di 

Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung, yang menganut serta tertarik dengan Ajaran Salafi yang 

menjadi Jama‟ah pengajian di Masjid Al-Hayah, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang perubahan perilaku 

keagamaan, dan pergeseran nilai-nilai dalam masyarakat yang 

berkaitan dengan agama, yang di akibatkan oleh adanya Ajaran Salafi, 

dengan hal itu maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

ini. 

 

C. Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

 Peneliti menetapkan penelitian di Masjid Al-Hayah yang 

berlokasi di Jl. Z.A Pagar Alam, Kelurahan Gedong Meneng, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Peneliti ingin meneliti 

bagaimana dampak dari adanya ajaran Salafi terhadap perubahan 

perilaku keagamaan pada masyarakat yang dilakukan oleh Ustadz 

Salafi yang berdakwah di Masjid Al-Hayah. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Sub fokus yang peneliti tetapkan dari penelitian ini adalah 

bagaimana dampak dari adanya ajaran Salafi yang berada di 

Masjid Al-Hayah yang berlokasi di Jl. Z.A Pagar Alam, Kelurahan 

Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, dampak 

dari adanya ajaran Salafi terhadap perubahan perilaku keagamaan 

pada masyarakat antara lain seperti perubahan dalam pemahaman 

keagamaan, praktek keagamaan, prakek ibadah, interaksi sosial, 

cara berpakaian, serta peningkatan religiusitas individu. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Ajaran Salafi yang berada di Masjid Al-Hayah, yang 

terletak di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota 

Bandar Lampung ? 
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2. Bagaimana dampak dari adanya Ajaran Salafi yang berada di 

Masjid Al-Hayah, terhadap perubahan perilaku keagamaan pada 

masyarakat di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa 

Kota Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Ajaran Salafi yang berada di Masjid 

Al-Hayah, yang terletak di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak dari adanya ajaran Salafi 

yang berada di Masjid Al-Hayah terhadap perubahan perilaku 

keagamaan pada masyarakat di Kelurahan Gedong Meneng 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang 

manfaat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam hal 

ini terdapat dua kegunaan yaitu : 

1. Secara Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang ajaran Salafi dan dampaknya terhadap 

perilaku masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan 

kompleksitas ajaran Salafi dan melihat bagaimana hal itu dapat 

mempengaruhi tindakan dan sikap individu. Penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan sikap toleransi pada masyarakat 

dengan memahami lebih dalam ajaran Salafi dan dampaknya terhadap 

perilaku. Ini dapat mengurangi stereotip, prasangka, dan konflik 

sosial, serta sikap saling pengertian, dan penghormatan di antara 

masyarakat yang memiliki pemahaman keagamaan yang beragam. 

Dengan demikian, penelitian Anda berkontribusi pada menciptakan 

masyarakat yang inklusif dan harmonis. 

2. Secara Teoritik 

 Memberikan wawasan dan informasi mengenai dampak ajaran 

Salafi pada masyarakat terhadap prubahan perilaku keagamaan. Lalu 
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penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai sosiologi agama melalui pendekatan terhadap masyarakat 

dengan segala problematika dan gejala sosial yang ada. Serta 

menambah khazanah pustaka bagi mahasiswa fakultas Ushuluddin 

pada khususnya dan referensi perpustakaan UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevant 

 Tinjauan pustaka adalah mengemukakan hasil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian yang 

dilaksanakan dan bertujuan untuk mengetahui penelitian yang 

mutakhir, maka telah dijumpai beberapa hasil penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Naroswari Sabrina Sufi yang berjudul 

GERAKAN SALAFI DI PERUMAHAN ISTANA CANDI MAS 

REGENCY NGAMPELSARI CANDI SIDOARJO.  Skripsi ini 

membahas tentang Gerakan Salafi di Perumahan Istana Candi Mas 

Regency. Latar Belakang penelitian ini adalah gerakan salafi 

muncul karena rata-rata warga di perumahan ini kurang akan 

keislamannya sehingga mudah dipengaruhi oleh orang yang baru 

dikenal dan membawa ajaran keislaman yang dianggap radikal. 

Secara keseluruhan umat islam salafi mengklaim dirinya sendiri 

dengan salafush sholih sebagai dasar keagamaannya. Dalam 

kesimpulan penelitian ini mendapatkan hasil bahwa respon 

masyarakat adalah secara keseluruhan mereka tidak setuju dengan 

adanya gerakan ini. Karena cukup membuat keresahan warga 

sampai dilaporkan ke pihak yang berwajib. Persamaan penelitiian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama 

sama membahas tentang ajaran Salafi dan berusaha melihat respon 

masyarakat terhadap dakwah Salafi. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah, peneliti 

tidak fokus pada konflik yang terjadi antara masyarakat dan 

dakwah salafi seperti dalam penelitian ini, namun dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, peneliti juga fokus terhadap apa saja 

dampak ajaran Salafi terhadap perubahan prilaku keagamaan dan 

tinggkat religiusitas masyarakat. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh ATIKA ERDIANINGSIH yang berjudul 

PROBLEMATIKA DAKWAH SALAFI (STUDI KASUS DESA 

KALIMANDI KEC.PURWOREJO KLAMPOK KAB. 

BANJARNEGARA).  Skripsi ini membahas tentang kelompok 

salafi kontemporer saat ini banyak dipengaruhi oleh gerakan 

pembaharuan yang dipelopori oleh Muhhamad Ibn Abdul Wahhab 

di kawasan jazirah arabiyah kemudian populer dengan sebutan 

Wahabbi. Sedangkan tokoh penggerak Salafi di Indonesia salah 

satunya Yazid Abdul Qadir Jawwas. Pengaruhnya menyebar ke 

banyak wilayah Indonesia. Salah satunya di desa Kalimandi yang 

di populerkan oleh Imam besar kelompok Salafi Abdul Malik. 

Ajarannya diperkenalkan pada tahun 2004. Akan tetapi di Desa 

Kalimandi kelompok Salafi mendapatkan problem. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah Problem-problem yang di hadapi oleh 

kelompok salafi terhadap masyarakat meliputi : perbedaan pola 

pikir, prinsip hidup, karakter, dan kebiasaan yang sudah tertanam 

di dalam diri mereka masing-masing. Dalam hal ini juga 

mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan lingkungan 

disekitarnya. Persamaan penelitiian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama sama membahas tentang ajaran 

Salafi dan berusaha melihat problematika dari adanya dakwah 

Salafi dimasyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah, peneliti tidak hanya fokus 

pada problematika dari dakwah Salafi namun juga dampaknya 

terhadap perubahan prilaku keagamaan dan tinggkat religiusitas 

masyarakat. 

3. Skripsi yang di tulis oleh Sukendi yang berjudul STRATEGI 

DAKWAH SALAFI DI MASJID IMAM ASY-SYAFE‟I 

LORONG ASLI JLN KI ANWAR MANGKU 16 ULU 

SEBRANG ULU II KOTA PALEMBNAG SUMATRA 

SELATAN.  Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu mengetahui latar 

belakang timbulnya Dakwah Salafi Di Masjid Imam Asy-Syafe‟i 

Palembang, strategi Dakwah Salafi dalam mendakwkan Islam di 

Masjid Imam Asy-Syaf‟i Palembang, problem matika apa yang 

dihadapi salafi ketika mendakwkan Islam di Masjid Asy-Syafe‟i 

Palembang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti adalah sama sama membahas tentang 

kegiatan dakwah Salafi yang melakukan pengajian rutin di Masjid 

dan berusaha melihat problematika dari adanya dakwah Salafi 

dimasyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah, peneliti tidak fokus hanya pada 

strategi dari dakwah Salafi dan melihat problematika dari d Salafi 

namun peneliti juga fokus pada dampak sosial nya terhadap 

perubahan prilaku keagamaan dan tinggkat religiusitas pada 

masyarakat. 

 

H. Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian adalah upaya menyelidiki dan 

menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah 

secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan 

analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif 

guna memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk 

memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan 

manusia.
16

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif. Untuk mengetahui lebih lanjut, untuk langkah-langkah yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ada beberapa macam yang akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kualitatif, 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk 

memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang 

dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci 

yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dilakukan dengan setting tertentu yang ada di dalam 

kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan 

                                                           
16 Rifa‟i Abubakar, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN, SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2021. 
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memahami fenomena apa yang terjadi ? mengapa terjadi? dan 

bagaimana terjadinya ? 
17

 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif. 

Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan menggambarkan 

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, atau frekuensi 

adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dan gejala lain 

dalam masyarakat. Penelitian dengan tipe deskriptif merupakan 

sebuah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Peneliti tidak 

melakukan manipulasi variabel dan juga tidak melakukan 

kontrol terhadap variabel penelitian. Data yang dilaporkan 

merupakan data yang diperoleh peneliti apa adanya sesuai 

dengan kejadian yang sedang berlangsung saat itu, yaitu 

pemaparan tentang fenomena sosial tertentu.
18

 Dalam penelitian 

ini peneliti ingin menggambarkan tentang adanya ajaran Salafi 

pada masyarakat yang telah menjadi fenomena sosial di tengah-

tengah masyarakat. Peneliti ingin menggambarkan bagaimana 

ajaran Salafi  dan bagaimana dampaknya terhadap perubahan 

perilaku keagamaan pada masyarakat. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan atau 

suatu metode yang pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan 

pada masyarakat.
19

 Dalam penelitian ini pendekatan sosiologis 

digunakan untuk menggambarkan tentang keadaan masyarakat 

lengkap dengan berbagai macam gejala sosial dan fenomena sosial 

lainnya yang saling berkaitan. Karena dalam penelitian ini membahas 

                                                           
17 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” 

Humanika 21, no. 1 (2021): 33–54,  https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
18 Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, “The type of 

descriptive research in communication study,” Jurnal  Diakom 1, no. 2 (2018): 

83–90. 
19 Moh. Rifa‟i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan 

Sosiologis,” Al-Tanzim : Jurnal Manajemen  Pendidikan Islam 2, no. 1 (2018): 

23–35, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v2i1.246. 
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tentang fenomena sosial dan gejala sosial yang berkaitan tentang 

agama, peneliti berusaha memahami dan menggambarkan tentang 

masyarakat beragama, yaitu bagaimana dampak dari adanya ajaran 

Salafi terhadap perubahan perilaku keagaamaan pada masyarakat 

melalui pendekatan sosiologis, Karenanya diperlukan pendekatan 

sosiologis (kemasyarakatan) untuk memahami apa yang mereka 

yakini dari pengetahuan agama tersebut dan bagaimana dampak 

sosialnya. 

 

3. Pemilihan Informan Dan Tempat Penelitian 

a. Informan 

Pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam 

waktu yang relatif singkat banyak informasi yang didapat, jadi 

sebagai sampling internal karena informan dimanfaatkan untuk 

berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu kejadian 

yang ditemukan dari subjek lainnya.
20

 Informan adalah subyek 

penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai 

fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, informan terbagi menjadi tiga yaitu 

informan kunci, informan utama dan informan pendukung. 

Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi 

secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh 

peneliti. informan utama adalah orang yang mengetahui secara 

teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan 

dipelajari. Informan pendukung merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan 

pembahasan dalam penelitian kualitatif.  

Penentuan informan dalam penelitian ini ditentukan 

dengan tehnik Purposive sampling yaitu merupakan teknik 

penentuan sample dengan pertimbangan tertentu, peneliti 

memilih orang sebagai sampel dengan orang yang benar-benar 

mengetahui atau memiliki informasi tentang judul yang sedang 

peneliti lakukan dengan pertimbangan tertentu dan berdasarkan 

                                                           
 20 Murdiyanto Eko, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian 

Kualitatif), Lembaga Penelitian dan  Pengabdian Pada Masyarakat UPN 

”Veteran” Yogyakarta Press, pertama (Yogyakarta, 2020). 
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kriteria tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan.
21

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka karakteristik 

yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah: 

1) Ketua DKM Masjid Al-Hayah yaitu bapak Erwin sebagai 

informan kunci. 

2) Jamaah pengajian di Masjid Al-Hayah sebagai informan 

utama, yang dalam penelitian ini berjumlah 16 orang. 

3) Masyarakat di lingkungan Masjid Al-Hayah sebagai 

informan tambahan, seperti satpam perumahan bumi puspa 

kencana. 

b. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah 

Masjid Al-Hayah yang berlokasi di Jl. Z.A Pagar Alam, 

Kelurahan Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung. 

 

4. Sumber Data 

Adapun data yang diperoleh dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data utama yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber terkait.
22

  Dalam 

penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang berasal dari 

hasil wawancara bersama informan yaitu para jamaah Masjid 

Al-Hayah dan data dari hasil observasi peneliti ketika 

melakukan pengamatan di lingkungan Masjid Al-Hayah yang 

berlokasi di Jl. Z.A Pagar Alam, Kelurahan Gedong Meneng, 

Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

 

                                                           
 21 Abdussamad Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir 

Media Press, 2021), 137. 

 22 Fatoni Abdurrahman, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

ed. oleh Fatoni Abdurrahman (Yogyakarta: Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dapat berupa 

referensi yang secara tidak langsung berkaitan dengan judul 

penelitian ini.  Data sekunder dalam penelitian berasal dari 

buku-buku, jurnal dan artikel yang sesuai dengan penelitian ini 

yaitu tentang ajaran Salafi. 

 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi Partisipan 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagi 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan 

seluruh indera untuk mendapatkan data. Observasi merupakan 

pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, 

penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Dalam penelitian kualitatif, data akan menjadi 

lebih baik dan lebih valid ketika juga dilengkapi dengan analisa 

mengenai perilaku dan konteks subyek dan obyek penelitian. 

Untuk keperluan inilah maka metode observasi tepat untuk 

digunakan. Observasi bermanfaat untuk mengumpulkan 

berbagai data perilaku atau interaksi sosial.
23

  Dalam penelitian 

ini, peneliti datang langsung ketempat objek penelitian yaitu di 

Masjid Al-Hayah yang berlokasi di Jl. Z.A Pagar Alam, 

Kelurahan Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung. Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan, yaitu observasi yang turut ambil bagian dalam 

kehidupan orang-orang yang diobservasi, dalam tipe 

pengamatannya peneliti menjadi partisipan sebagai pengamat 

(participant as observer). Observer pada kegiatan partisipasi 

sebagai pengamat berarti masuk menjadi bagian dari kelompok 

yang diteliti, namun membatasi diri untuk tidak terlibat secara 

mendalam dalam aktivitas kelompok yang diamati,  dalam hal 

                                                           
 23 Tutik Rachmawati, “Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian 

Kualitatif,” UNPAR Press, no. 1 (2017): 1–29. 
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ini peneliti beberapa kali mengikuti pengajian yang dilakukan di 

Masjid Al-Hayah, peneliti berusaha berbaur dan mengikuti 

pengajian yang ada di Masjid Al-Hayah untuk mendapatkan 

data yang valid melalui pengamatan secara langsung, peneliti 

sudah melakukan observasi selama kurang lebih dua bulan 

dengan cara mengikuti pengajian yang ada di Masjid Al-Hayah. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk 

memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-

pernyataan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa dari 

responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka. 

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan 

suatu keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat, dan merupakan suatu pembantu utama dari metode 

observasi.
24

  Wawancara terbagi menjadi dua yaitu wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. wawancara terstruktur adalah 

sebuah prosedur sistematis untuk menggali informasi mengenai 

responden dengan kondisi dimana satu set pertanyaan 

ditanyakan dengan urutan yang telah disiapkan oleh 

pewawancara.
25

 wawancara tidak terstruktur peneliti tidak perlu 

mempersiapkan pedoman secara tersusun karena hal ini akan 

memudahkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan penelitian, akan tetapi peneliti tetap memiliki fokus 

pembicaraan dan boleh mempersiapkan garis besar 

pertanyaan.
26

  Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara tidak terstruktur agar lebih mudah dalam 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan, namun peneliti telah 

mempersiapkan garis besar pertanyaan yang akan peneliti 

tanyakan pada informan, dalam hal ini peneliti memilih 

beberapa informan untuk diwawancara guna mendapatkan data 

                                                           
 24 Bungin Burhan, METODE PENELITIAN KUALITATIF (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015). Hal100 

 25 Lukman Nul Hakim, “Ulasan Metodologi Kualitatif: Wawancara 

Terhadap Elit,” Aspirasi 4, no. 2 (2013): 165–72. 

 26 Purnomo Setiady dan Husain Usman, Metode Penelitian Sosial (jakarta: 

Bumi Aksara, 2001).hal37 
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seperti mewawancara para jamaah Masjid Al- Hayah, Ustadz 

dan ketua DKM yang berdakwah di Masjid Al-Hayah. 

c. Pengumpulan Dokumen 

Dalam pengumpulan dokumen para peneliti 

mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di media, notulen-

notulen rapat, surat menyurat dan laporan-laporan untuk 

mencari informasi yang diperlukan. Pengumpulan dokumen ini 

dilakukan untuk memastikan kebenaran informasi yang 

didapatkan dari hasil wawancara dan observasi.
27

 Dalam 

penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan berbagai 

informasi berupa berita dan dokumen tentang ajaran Salafi 

terutama informasi tentang ajaran Salafi yang ada di Kelurahan 

Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung, 

peneliti mengumpulkan dari berbagai macam sumber seperti 

berita dari internet dan media sosial. 

 

6. Tahap Analisa Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang telah dihimpun melalui berbagai teknik seperti pengamatan dan 

wawancara yang telah dilakukan, semua data ini kemudian 

dikelompokan untuk diproses lebih lanjut agar bisa ditarik suatu 

kesimpulan. Pelaksanaan analisis data pada penelitian kualitatif 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi 

                                                           
 27 Afrizal, METODE PENELITIAN KUALITATIF (depok: PT RajaGrafindo 

Persada, 2017).hal20 
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data atau informasi baru.
28

 Analisis data kualitatif model Miles dan 

Hubermen terdapat tiga tahap yaitu. 

a. Reduksi Data 

Tahap reduksi data adalah tahap menyederhanakan data 

agar bisa sesuai dengan kebutuhan dan tentunya mudah untuk 

didapatkan informasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya 

dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan dan 

bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 

memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan 

dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 

penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses 

reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan 

dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. 

Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang 

yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.
29

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-

kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk 

menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan 

keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak 

kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan 

atau bagianbagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti 

harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan 

penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian 

peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 

dilakukan karena data yang terpencarpencar dan kurang 

tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam 

bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang 

                                                           
 28 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif.hal176 

 29 Saleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif, ed. oleh Upu Hamzah, Pustaka 

Ramadhan, Bandung (Bandung,  2017),hal96.  
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memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk display 

data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

c. Penarikan Kesimpulan ( verifikasi ) 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data 

terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 

kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap 

maka diambil kesimpulan akhir. Karena kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

ditemukan bukti- bukti lain yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-

bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data, lalu diambil 

sebuah kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses 

penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini berisikan uraian dari penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Relevan, metodologi penelitian, Tahap Analisa Data 

dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI: Bab ini menjelaskan beberapa teori 

yang dapat digunakan untuk menganalisis mengenai perubahan  

Perilaku Keagamaan, dan pada Bab ini juga menjelaskan mengenai 

Ajaran Salafi dan Prinsip yang terkandung dalam Ajaran Salafi. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PENYAJIAN 

DATA: Bab ini menguraikan tentang penyajian data berupa Sejarah 

Ajaran Salafi Di Kelurahan Gedong Meneng Kecamatan Rajabasa 

Kota Bandar Lampung. Adanya Ajaran Salafi Di Masjid Al-Hayah, 

serta penyajian data dari hasil observasi dan wawancara mengenai 

Ajaran Salafi yang berada di Masjid Al-Hayah terhadap perubahan 

perilaku keagamaan pada masyarakat. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN: Fokus pada Bab ini peneliti 

berusaha menganalis bagaimana ajaran Salafi yang terletak di Masjid 
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Al-Hayah yang berada di kelurahan Gedong Meneng Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung, yang dapat merubah perilaku 

keagamaan pada masyarakat, Berdasarkan data yang terdapat pada 

Bab 3 dan Kerangka Teori yang terdapat pada Bab 2. 

BAB V PENUTUP: Bab ini merupakan hasil akhir dari skripsi. Pada 

bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapati 

hasil penelitian dengan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Adanya Ajaran Salafi di Kelurahan Gedong Meneng 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung bisa dilihat dari 

adanya Ustadz Salafi yang berdakwah di Masjid Al-Hayah, 

dengan tujuan ingin menyebarkan ajaran Salafi kepada 

masyarakat yang dilakukan dengan cara membuka pengajian 

rutin, kegiatan dauroh, serta sesekali mengadakan Tabligh 

Akbar dengan mendatangkan Ustadz Salafi yang cukup 

terkenal di Indonesia. Ustadz Salafi di Masjid Al-Hayah 

biasanya membuka pengajian dengan cara membahas tema-

tema keagamaan tertentu dan membahas kitab-kitab 

keagamaan seperti Kitab Riyadlus Shalihin, Kitab Fiqih 

Da‟wah Wa Tazkiyatun Nafs dan Kitab Tafsir Al-Quran Al-

Muyassar. Dalam berdakwah Ustadz Salafi yang berada di 

Masjid Al-Hayah selalu menyebarkan prinsip-prinsip ajaran 

Salafi kepada masyarakat yaitu mengajak masyarakat untuk 

memurnikan kembali Ajaran Islam yang murni dengan 

menganut Manhaj Salaf yaitu mengajak masyarakat untuk 

menjahui Bid‟ah, takhayul dan khurafat dalam Agama dan 

menjalankan Agama seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad Saw dan para Sahabat, Tabi,in dan Tabiut 

Tabi‟in, serta mengajak masyarakat agar senantiasa 

meneladani Sunnah Nabi Muhammad Saw secara penuh dan 

taat terhadap segala perintah dan larangan yang ada di dalam 

Al-Quran dan Hadist. 

2. Adanya Ajaran Salafi yang berada di Masjid Al-Hayah 

mempunyai dampak terhadap Perubahan Perilaku Keagamaan 

pada masyarakat yang berada di Kelurahan Gedong Meneng 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung yang menganut 



  182 

serta tertarik dengan Ajaran Salafi yang menjadi jama‟ah 

pengajian di Masjid Al-Hayah. Bentuk perubahan perilaku 

keagamaan pada masyarakat yang terdampak dari Ajaran 

Salafi bisa dilihat dari beberapa aspek yaitu, perubahan dalam 

memahami Agama, perubahan dalam praktek ibadah, 

perubahan dalam penampilan, perubahan dalam interaksi 

sosial dan perubahan dalam ketaatan kepada Al-Quran dan 

Hadist. 

 

 

B. Rekomendasi 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti memberikan saran dan rekomendasi kepada 

pihak-pihak terkait agar menambah masukan dan manfaat. Adapun 

rekomendasi tersebut sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan mengangkat tema berkaitan 

dengan penelitian ini. Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat 

memberikan hasil yang lebih baik, dengan variabel yang lebih 

menarik dan perspektif disiplin ilmu lainnya. 

2. Bagi DKM Masjid Al-Hayah, yang merupakan Masjid yang 

menyebarkan Ajaran Salafi di kelurahan Gedong Meneng 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung, diharapkan agar tetap 

konsisten melakukan kegiatan yang bermanfaat seperti membuka 

pengajian rutin serta dauroh untuk masyarakat dan lebih 

meningkatkan pelayanan bagi masyarakat. 
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